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Persatuan Istri Prajurit (Persit) KCK Cabang XXVII Kodim 0707/Wonosobo melaksanakan latihan membuat kursi
teras rumah dari limbah botol air mineral. Selain itu bungkus plastik menjadi tas dan tutup botol minuman jadi vas
bunga. (9/9/2022)
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Ny. Erlina Rahmat saat pelatihan menyampaikan tujuan dari pelatihan ini adalah
memberikan keterampilan kepada anggota Persit untuk berkreasi membantu
pemerintah dalam upaya pengolahan sampah dan bisa membuat kerajinan
minimal untuk diri sendiri bahkan bisa menghasilkan uang untuk tambahan
ekonomi keluarga.

Lebih lanjut disampaikan daur ulang sampah adalah kegiatan mengolah sampah
untuk dijadikan produk baru. Sampah plastik seperti gelas minuman kemasan
dapat dikreasikan menjadi berbagai macam kerajinan, diantaranya dibuat vas
bunga, tas belanja, tempat kue dan tempat air kemasan. Akan tetapi saat ini
limbah tersebut diolah menjadi kursi teras yang bisa bermanfaat bagi keluarga,
ujarnya.



Dengan adanya pengolahan sampabh ini secara otomatis mengurangi jumlah
sampah yang masuk ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA), mengurangi dampak
lingkungan yang terjadi akibat pembuangan sampah ke lingkungan, dan juga
dapat menambah penghasilan masyarakat melalui penjualan produk daur ulang.
Melakukan daur ulang berarti telah berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan.
Mendaur ulang sampah juga berarti penghematan sumber daya alam dan energi.
Sampah dibuang ke lingkungan akan menimbulkan pencemaran.
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“Setelah nanti bisa, diharapkan ilmu yang diperoleh dipraktekan dan diajarkan ke



orang lain sehingga kita akan menjadi lebih kreatif dan bisa membantu
penyelamatan lingkungan dari sampah” pungkas Ny. Erlina Rahmat.



